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ABSTRAK 

 

 

Nama   : FIKRAN 

Nim   : 20.5.15.0091 

Judul Skripsi  : Pengaruh Persepsi Dan Pengetahuan Tentang Bank Syariah      

Terhadap Minat Menjadi Pegawai Bank Syariah Pada   

Mahasiswa Fakultas Ekonomi  Dan  Bisnis  Islam  Universitas  

Islam  Negeri  Datokarama  Palu 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

deskriptif, Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh persepsi dan 

pengetahuan tentang bank syariah terhadap minat menjadi pegawai bank syariah 

pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam (UIN) Datokarama Palu.  

Populasi penelitian secara khusus merupakan Mahasiswa UIN Datokarama Palu 

dengan jumlah 148. Sampel penelitian ini berjumlah 60 orang yang ditentukan 

menggunakan rumus slovin kemudian penentuan sampel berdasarkan kriteria 

tertentu, sehingga peneliti bisa mengambil sampel sesuai dengan kriteria yang 

ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data 

menggunakan angket/kuesioner yang di analisis menggunakan metode regresi linier 

berganda dengan bantuan program SPSS 26. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap minat menjadi pegawai bank syariah dengan nilai thitung 

> ttabel yaitu 2,587>Ttabel 0,2108 dengan nilai probabilitas sebesar 0,012 lebih 

kecil dari a 0,05. Pengetahuan berpengaruh secara posistif dan signifikan terhadap 

minat menjadi pegawai bank syariah dengan nilai thitung > ttabel yaitu 

2,928>Ttabel 0,2108 dengan nilai probabilitas sebesar 0,005<0.05. Berdasarkan 

hasil simultan menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif secara bersama-sama 

antara variabel independen terhadap variabel dependen. 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya dan 

lebih banyak menambahkan referensi untuk dapat memperluas penelitian sehingga 

dapat diperoleh informasi yang lengkap mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat menjadi pegawai bank syariah. Persepsi dan pengetahuan 

tentang bank syariah memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

mahasiswa menjadi pegawai bank syariah pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu.  Hal ini 

mengandung implikasi bahwa dari angka presentasi dari hasil penelitian yang telah 

dihitung menunjukkan bahwa persepsi dan pengetahuan mahasiswa  tentang bank 

syariah memiliki nilai yang cenderung cukup baik. Namun, harus tetap ditingkatkan 

sehingga mahasiswa yang memiliki minat memasuki industri keuangan syariah 

dapat mendorong inovasi dan pengembangan produk yang lebih sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perbankan Syariah, dalam konteks internasional, dikenal sebagai “Islamic 

Banking”, atau sering disebut juga sebagai sistem perbankan bebas bunga. 

Pemakaian istilah "Islamic" tidak terlepas dari akar sejarah dari sistem perbankan 

syariah itu sendiri. Bank syariah awalnya dikembangkan sebagai respons terhadap 

dorongan dari kelompok ekonomi dan praktisi perbankan Muslim yang berupaya 

memenuhi permintaan berbagai pihak untuk menyediakan layanan transaksi 

keuangan yang sejalan dengan nilai moral dan prinsip-prinsip syariah Islam.1 

Lembaga keuangan yang mengusung prinsip syariah telah berkembang 

secara signifikan dengan menyajikan beragam produknya. Jenis-jenis pembiayaan 

di bank syariah dibedakan berdasarkan bentuk akadnya, termasuk tujuan 

(konsumtif, produktif, dan perdagangan), jangka waktu (pendek, menengah, dan 

panjang), serta penggunaannya (modal kerja, investasi, dan multi guna). Dengan 

demikian, berbagai produk pembiayaan di bank syariah akan dievaluasi 

berdasarkan prinsip-prinsip transaksinya. Secara umum, terdapat tiga dasar 

transaksi produk pembiayaan di bank syariah, yaitu pembiayaan jual beli 

(murabahah, salam, istishna‟), pembiayaan sewa menyewa (ijarah dan ijarah 

muntahiya bitamlik), dan pembiayaan bagi hasil (musyarakah dan mudharabah).2 

 
1Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, ( Jakarta: PT Raja Grafindo, 2017), 1. 

 
2Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah Lainnya, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 

2016),32. 
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Lembaga keuangan syariah terus mengalami perkembangan yang 

signifikan, hal ini berdasarkan data statistik perkembangan perbankan syariah yang 

dipublikasikan oleh OJK pada Maret 2023 terdapat 15 Bank Umum Syariah (BUS),  

24  Unit Usaha  Syariah (UUS), dan 192 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

(BPRS).3  Semakin berkembangnya industri perbankan dan keuangan syariah, tentu 

saja mendorong peningkatan kebutuhan sumber daya manusia (SDM) atau tenaga 

profesional bank syariah. Kunci utama dalam pengembangan keuangan syariah 

adalah sumber daya manusia, dimana sumber daya manusia ini sangat berpengaruh 

dalam suatu bank syariah untuk mencapai tujuannya.4  Namun, disayangkan bahwa 

meskipun bank syariah semakin berkembang, peningkatan dalam Sumber Daya 

Manusia (SDM) yang benar-benar memahami ekonomi dan keuangan syariah tidak 

sebanding dengan perkembangan bank syariah. 

Dalam dunia kerja tentu saja perusahaan-perusahaan ataupun organisasi 

membutuhkan sumber daya manusia sebagai tenaga operasional yang sesuai dengan 

kriteria dan kebutuhan organisasi. Setiap organisasi sangat menginginkan para 

pegawai memiliki keahlian yang mumpuni untuk mengefisiensikan kebutuhan akan 

SDM.  Sumber daya manusia merupakan tulang punggung dalam menjalankan roda 

kegiatan operasional suatu bank. Oleh karena itu, pengadaan sumber daya manusia 

(bankir) sebagai motor penggerak operasional harus disiapkan sebaik mungkin 

 
3Web resmi Otoritas Jasa Keuangan (OJK),  https://www.ojk.go.id/. [accessed 21 Desember 2023] 

 
4Siti Naila Karima, “Pengaruh Persepsi Dan Motivasi Terhadap Minat Berkarir Di 

Perbankan Syariah Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Unsur Cianjur” Jurnal 

Ilmu Sosial, Vol 20 No. 1 202, 96. 

 

https://www.ojk.go.id/
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sehingga mereka memiliki kemampuan dan pengetahuan yang baik tentang industri 

keuangan syariah.5  

Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas dapat meningkatkan kinerja 

perbankan syariah. SDM yang dibutuhkan oleh perbankan syariah yang secara 

keilmuan dan praktik paham tentang bagaimana konsep bank syariah yang 

diterapkan dalam dunia perbankan.6 Terdapat banyak Perguruan Tinggi keagamaan 

Islam (PTKIN) baik negeri maupun swasta yang memiliki program studi Perbankan 

Syariah, dengan total jumlah mencapai 51 perguruan tinggi yang memiliki program 

studi Perbankan Syariah.7 

 Kebutuhan SDM perbankan syariah yang tinggi  ternyata tidak diimbangi 

dengan minat mahasiswa yang tinggi untuk menjadi pegawai di bank syariah, hal 

ini berdasarkan dari hasil wawancara peneliti terhadap beberapa mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Datokarama Palu 

Menunjukkan : dari 55 orang mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri Datokarama Palu hanya sekitar 12 mahasiswa (24%) yang 

berminat menjadi pegawai di bank syariah.  

Slameto berpendapat bahwa minat adalah perasaan preferensi dan 

ketertarikan terhadap suatu hal atau kegiatan, tanpa adanya dorongan dari pihak 

 
5Siti Naila Karima, “Pengaruh Persepsi Dan Motivasi Terhadap Minat Berkarir Di 

Perbankan Syariah Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Unsur Cianjur” Jurnal 

Ilmu Sosial, Vol 20 No. 1 (2022), 96. 

 
6M. Yarham, “Pengaruh Persepsi Dan Motivasi Mahasiswa Terhadap Minat Bekerja Di 

Sektor Perbankan Syariah” Jurnal Bisnis dan Manajemen (JURBISMAN) Vol. 1, No. 4, Desember 

(2023) 1042. 

 
7Web resmi Kementerian Agama : https://kemenag.go.id/nasional/um-ptkin [accessed 23 Januari 2024] 
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lain.8 Dapat disimpulkan bahwa individu yang tertarik pada suatu kegiatan akan 

secara konsisten memberikan perhatian terhadap kegiatan tersebut dengan sukacita, 

karena motivasinya berasal dari keinginan pribadi yang didasarkan pada 

kesenangan dan tanpa adanya tekanan dari pihak lain.  

Adanya faktor lain yang dapat memengaruhi keinginan untuk menjadi 

pegawai bank syariah adalah pandangan yang dimiliki oleh mahasiswa tersebut. 

Menurut hasil penelitian Rizka Alfianta dalam M. Yarham, menyatakan bahwa 

dalam penelitiannya persepsi berpengaruh positif terhadap minat berkarir di bidang 

perbankan syariah.9 

Persepsi adalah pengalaman tentang suatu hal, peristiwa atau hubungan-

hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan.  

Jika seseorang memandang positif terhadap suatu hal, mereka lebih mungkin 

mendukungnya, sementara jika persepsi terhadap suatu hal yang bersifat negatif, 

mereka cenderung menghindarinya.10 Mahasiswa dalam bidang perbankan syariah 

memiliki pandangan yang beragam terkait profesi sebagai pegawai bank syariah, 

yang pada akhirnya dapat mempengaruhi minat mereka untuk mengejar karir di 

bidang tersebut.  

 
8Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), 180 

 
9M. Yarham, “Pengaruh Persepsi Dan Motivasi Mahasiswa Terhadap Minat Bekerja Di 

Sektor Perbankan Syariah” Jurnal Bisnis dan Manajemen (JURBISMAN) Vol. 1, No. 4, Desember 

(2023) 1044. 

 
10Kasmiri, “Pengaruh Persepsi Dan Motivasi Terhadap Minat Berkarir Di Perbankan 

Syariah Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Unsur Cianjur” Jurnal 

DIALEKTIKA : Jurnal Ilmu Sosial, Vol 20 No. 1 (2022) 97. 
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Selain itu, pengetahuan juga menjadi salah satu faktor yang dapat 

memengaruhi minat seseorang. Apabila seseorang memiliki pengetahuan yang 

mendalam, minatnya untuk mengejar karir pun akan meningkat. Hal ini di tujukan 

oleh temuan penelitian Bintari & Hakim yang dijelaskan oleh Alfina Ramayanti dan 

Novi Khoiriawati, yang menyatakan bahwa penguasaan pengetahuan syariah 

berperan signifikan dalam memengaruhi minat seseorang untuk berkarir di sektor 

keuangan syariah. 11  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka peneliti tertarik 

mengangkat judul “Pengaruh Persepsi Dan Pengetahuan Tentang Bank Syariah 

Terhadap Minat Menjadi Pegawai Bank Syariah Pada Mahasiswa Fakultas   

Ekonomi  Dan  Bisnis  Islam  Universitas  Islam  Negeri  Datokarama Palu.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang akan dibahas dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah persepsi berpengaruh terhadap minat mahasiswa menjadi pegawai 

bank syariah? 

2. Apakah pengetahuan tentang bank syariah berpengaruh terhadap minat 

mahasiswa menjadi pegawai bank syariah? 

3. Apakah persepsi dan pengetahuan tentang bank syariah berpengaruh secara 

simultan terhadap minat mahasiswa menjadi pegawai bank syariah? 

 
11Alfina Ramayanti dan Novi Khoiriawati, “Pengaruh Motivasi, Pengetahuan dan 

Persepsi Terhadap Minat Berkarir Mahasiswa di Perbankan Syariah” Jurnal Ilmiah Ekonomi 

Islam, 9(02), 2023. 2641. 
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C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu : 

     1.   Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pengaruh persepsi terhadap minat mahasiswa 

menjadi pegawai bank syariah. 

b. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan mahasiswa tentang bank 

syariah terhadap minat menjadi pegawai bank syariah. 

c. Untuk mengetahui pengaruh persepsi dan pengetahuan tentang bank 

syariah secara simultan terhadap minat mahasiswa menjadi pegawai 

bank syariah. 

Manfaat dari penelitian sebagai berikut: 

a. Bagi peneliti, hasil penelitian dapat menambah pengetahuan dan 

pemahaman yang lebih mendalam dan dapat dijadikan sebagai acuan 

dasar dan pengembangan wawasan bagi penelitian selanjutnya dengan 

tambahan variabel berikutnya. 

b. Bagi mahasiswa, semoga penelitian ini dapat menjadi sumber referensi 

bagi penelitian selanjutnya dan dapat menjadi tambahan ilmu bagi 

setiap mahasiswa yang membacanya dengan saksama. 

c. Bagi Universitas, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

tambahan referensi baru dan menjadi rujukan ide untuk menentukan 

judul penelitian selanjutnya serta dengan penelitian ini Universitas 

dapat melahirkan referensi-referensi yang baru yang lebih berkembang 

dari sebelumnya. 
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D. Garis-Garis Besar Isi 

Untuk mempermudah pemahaman bagi pembaca, maka penelitian ini 

disusun dalam tiap-tiap bab untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai 

penelitian yang dilakukan. Beberapa bab yang secara ringkas dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

Bab I merupakan bab pendahuluan yang menjelaskan tentang uraian 

penjelasan latar belakang masalah yang menjadi alasan dilakukannya penelitian, 

rumusan masalah, yang berisi tentang permasalahan yang ingin di teliti, tujuan dan 

manfaat mengenai penelitian, serta garis-garis besar isi yang membahas tentang 

sistematika penyusunan penelitian. 

Bab II merupakan bab kajian pustaka yang menjelaskan tentang penelitian 

terdahulu yang berisi tentang ringkasan hasil penelitian, kajian teori yang 

membahas Theory Of Planned Behavior (TPB), persepsi, pengetahuan dan minat, 

selain itu juga akan dibahas mengenai kerangka pemikiran, dan hipotesis. 

Bab III merupakan bab metode penelitian yang menjelaskan tentang jenis 

penelitian yang digunakan, yang bertujuan untuk memperoleh hasil penelitian 

secara sistematis dengan menggunakan penelitian kuantitatif yang meliputi  

populasi dan sampel, variabel penelitian, definisi operasional, instrumen penelitian, 

teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.  

Bab IV merupakan bab yang menjelaskan tentang gambaran umum Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu, 

kemudian juga akan di uraikan hasil uji instrument, hasil uji asumsi klasik, analisis 
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regresi linear berganda, pembuktian hipotesis, hasil uji determinasi, dan 

pembahasan mengenai hasil penelitian. 

Bab V merupakan bab penutup yang menjelaskan tentang kesimpulan dari 

permasalahan yang diteliti dan uraian mengenai saran-saran yang di anggap perlu 

atas kesimpulan yang diperoleh serta implikasi penelitian.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan hasil penelitian yang telah dilakukan para 

peneliti sebelumnya dan telah diuji hasil sebelumnya berdasarkan metode penelitian 

yang digunakan. Penelitian tersebut dapat dijadikan referensi sebagai perbandingan 

antara penelitian yang sekarang dengan sebelumnya. Dalam penelitian ini dengan 

judul “Pengaruh Persepsi Dan Pengetahuan Tentang Bank Syariah Terhadap Minat 

Menjadi Pegawai Bank Syariah  Pada   Mahasiswa  Fakultas   Ekonomi  Dan  Bisnis  

Islam  Universitas  Islam  Negeri  Datokarama  Palu”. Penulis menggunakan 3 judul 

penelitian terdahulu yaitu:       

Tabel 2.1 

Ringkasan Penelitian Terdahulu 

 

No Peneliti Ringkasan Hasil Penelitian 

1. Luqman Hakim12 Judul Penelitian : Pengaruh Pengetahuan 

Perbankan Syariah Dan Religiusitas Terhadap 

Minat Berkarir Diperbankan Syariah Dengan 

Sikap Sebagai Variabel Moderasi. 

Hasil Penelitian : Hasil analisis data pada 

penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan 

perbankan syariah memiliki pengaruh 

langsung terhadap minat berkarir di perbankan 

syariah secara positif dan signifikan. 

 
12Luqman Hakim, “Pengaruh Pengetahuan Perbankan Syariah Dan Religiusitas Terhadap 

Minat Berkarir Diperbankan Syariah Dengan Sikap Sebagai Variabel Moderasi.” Jurnal Ilmiah 

Mahasiswa Akuntansi) Universitas Pendidikan Ganesha, Vol : 12 No : 01 Tahun 2021 
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Religiusitas tidak mempengaruhi minat 

berkarir di perbankan syariah secara langsung. 

Sikap memperkuat pengaruh pengetahuan 

perbankan syariah terhadap minat berkarir 

diperbankan syariah tetapi tidak dapat 

memoderasi pengaruh religiusitas terhadap 

minat berkarir diperbankan syariah. 

Persamaan : - Menggunakan Metode penelitian 

yang sama (Purposive sampling) 

- Variabel penelitian yang sama 

mengenai pengaruh (Pengetahuan  

bank syariah)   

  Perbedaan : - Tempat penelitian yang berbeda, 

penelitian sebelumnya berada di Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Islam Unsur Cianjur, 

sedangkan penelitian ini berada di Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Datokarama 

Palu. 

- Variabel bebas, penelitian sebelumnya 

menggunakan salah satu variabel bebas 

religiusitas sedangkan pada penelitian 

ini menggunakan variabel persepsi 

2.  M. Yarham13 Judul Penelitian : Pengaruh Persepsi Dan 

Motivasi Mahasiswa Terhadap Minat Bekerja 

Di Sektor Perbankan Syariah 

Hasil Penelitian : Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan 

persepsi mahasiswa terhadap minat bekerja 

 
13M. Yarham, “Pengaruh Persepsi Dan Motivasi Mahasiswa Terhadap Minat Bekerja Di 

Sektor Perbankan Syariah” Jurnal Bisnis dan Manajemen (JURBISMAN) Vol. 1, No. 4, Desember 

(2023).  
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disektor perbankan syariah. Terdapat motivasi 

mahasiswa terhadap minat bekerja disektor 

perbankan syariah. Terdapat persepsi dan motivasi 

mahasiswa terhadap minat bekerja disektor 

perbankan syariah.  

Persamaan : - Menggunakan Metode penelitian 

yang sama (Purposive sampling) 

- Variabel penelitian yang sama 

mengenai pengaruh (Persepsi)   

Perbedaan : - Salah satu Variabel independen 

penelitian yang berbeda yaitu mengenai pengaruh 

(Motivasi)   

- Lokasi penelitian 

3.  Siti Naila Karima14 Judul Penelitian : Pengaruh Persepsi Dan 

Motivasi Terhadap Minat Berkarir Di 

Perbankan Syariah Pada Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Islam Unsur Cianjur 

Hasil Penelitian : Berdasarkan hasil 

penelitian menyimpulkan secara parsial bahwa 

persepsi dan motivasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat berkarir di 

perbankan syariah pada mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas 

Suryakancana Cianjur. 

Persamaan : Variabel independen (persepsi) 

dan variabel dependen (minat) 

Perbedaan : - Metode penelitian, penelitian 

sebelumnya menggunakan (metode deskriptif) 

 
14Siti Naila Karima, “Pengaruh Persepsi Dan Motivasi Terhadap Minat Berkarir Di 

Perbankan Syariah Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Unsur Cianjur” Jurnal 

DIALEKTIKA : Jurnal Ilmu Sosial, Vol 20 No. 1 (2022.) 
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sedangkan pada penelitian ini menggunakan 

metode (Purposive sampling). 

- Variabel independen (motivasi) 

- Tempat penelitian 

 

B. Kajian Teori 

1. Theory Of Planned Behavior (TPB)  

a. Pengertian Theory Of Planned Behavior 

Seorang ahli Psikologi Sosial Izek Ajzen, telah mengembangkan teori yang 

sangat penting untuk melihat keterkaitan antara sikap dan perilaku. Bagaimana 

kemungkinan sebuah sikap terwujud sebagai perilaku, digambarkannya dengan 

teori yang disebut "teori perilaku yang direncanakan" (Theory Of Planned 

Behavior). Theory Of Planned Behavior (TPB) dicetuskan oleh Icek Ajzen pada 

tahun 1985 melalui artikelnya "From intentions to actions: A Theory of planned 

behavior". TPB didasarkan pada berbagai teori sikap seperti teori belajar, teori 

harapan- nilai, teori-teori konsistensi serta teori atribusi. Teori perilaku yang 

direncanakan (Theory Of Planned Behavior) disingkat dengan TPB merupakan 

pengembangan lebih lanjut dari Theory of Reasoned Action (TRA). Dalam 

psikologi, teori perilaku yang direncanakan adalah sebuah teori tentang hubungan 

antara keyakinan dan perilaku.15 

Dalam TPB minat perilaku (behavioral intention) ditentukan berdasarkan 3 

faktor utama yaitu: sikap terhadap perilaku (attitude toward behavior), norma 

 
15Yudhi W. “Pengaruh Minat Individu Terhadap Penggunaan Mobile Banking (M-

Banking): Model Kombinasi Technology Acceptance Model (Tam) Dan Theory Of Planned Behavior 

(TPB) Jurnal Informasi Volume VII No.1 / Februari / 2015, 29. 
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subyektif (subjective norm), dan persepsi kontrol perilaku (perceived behavior 

control).16 

Dari definisi di atas penulis menyimpulkan bahwa Inti dari Teori Perilaku 

Terencana (TPB) adalah keinginan atau niat individu untuk melakukan suatu 

tindakan khusus. Dalam TPB, sikap dan norma subjektif seseorang terhadap 

tindakan tersebut diungkapkan sebagai faktor-faktor yang mempengaruhi 

keinginan, sementara pengendalian persepsi terhadap perilaku juga dimasukkan 

sebagai faktor tambahan yang memengaruhi perilaku konsumen. Menurut TPB, 

tindakan individu dalam suatu perilaku tertentu ditentukan oleh seberapa besar 

keinginan individu tersebut untuk melakukan tindakan tersebut.   

 

2. Persepsi 

a. Pengertian Persepsi 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia persepsi adalah proses seseorang 

untuk mengetahui beberapa hal melalui panca inderanya. Persepsi merupakan 

proses dimana seorang individu memberikan penilaian terhadap sesuatu yang 

terjadi berdasarkan stimulus yang ditangkap oleh panca inderanya.17 

Persepsi dapat di definisikan sebagai suatu proses yang ditempuh individu 

untuk mengorganisasikan dan menafsirkan atau menginterpretasikan kesan-kesan 

 
16Lifatin Sakdiyah, “Analisis Penerimaan Penggunaan E-Learning dengan Pendekatan 

Theory of Planned Behavior (TPB) pada Mahasiswa Akuntansi Universitas Jember” e-Journal 

Ekonomi Bisnis dan Akuntansi, 2019, Volume VI (1) 121. 

 
17Dody Dayshandi, “Pengaruh Persepsi Dan Motivasi Terhadap Minat Mahasiswa 

Program Studi Perpajakan Untuk Berkarir Di Bidang Perpajakan,” Jurnal Perpajakan 2, no. 1 

(March 2008): 7. 
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yang dihasilkan indera mereka untuk menemukan sebuah makna. Persepsi pada 

hakikatnya adalah proses kognitif yang dialami oleh setiap individu dalam 

memahami informasi mengenai lingkungannya, baik melalui penglihatan, 

pendengaran, penghayatan, perasaan ataupun penciuman.18 

Berdasarkan teori-teori tersebut maka peneliti menggaris bawahi bahwa 

persepsi merupakan proses kognitif seseorang dalam memahami lingkungan sekitar 

melalui alat indera yang dimilikinya, hal tersebut kemudian diinterpretasikan oleh 

masing-masing individu sehingga memunculkan perbedaan dalam memahami 

lingkungan sekitar. 

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi 

Menurut Walgito ada beberapa hal yang di perlukan agar persepsi dapat 

disadari oleh individu yaitu: 

1). Pengertian atau pemahaman 

   Pemahaman merupakan gambaran-gambaran atau kesan-kesan di dalam 

otak, maka gambaran tersebut diorganisir, digolong -golongkan (diklasifikasi), 

dibandingkan, diinterpretasi, sehingga terbentuk pengertian atau pemahaman.  

2). Penilaian atau evaluasi 

Setelah terbentuk pengertian atau pemahaman, terjadilah penilaian dari 

individu. Individu membandingkan pengertian atau pemahaman yang baru 

diperoleh tersebut dengan kriteria atau norma yang dimiliki individu secara 

 
18Maropen Simbolon “Persepsi Dan Kepribadian.” Jurnal Ekonomi Dan Bisnis 2, no. 1 (March 

2008). 53. 
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subjektif. Penilaian individu berbeda-beda meskipun objeknya sama. Oleh karena 

itu persepsi bersifat individual.19 

 

3. Pengetahuan 

a. Pengertian Pengetahuan 

Pengetahuan adalah berbagai gejala yang ditemui dan diperoleh manusia 

melalui pengamatan indra. Menurut Al-Ghazali manusia memperoleh pengetahuan 

melalui dua cara yaitu belajar di bawah bimbingan seorang guru dengan 

menggunakan indra serta akal dan belajar yang bersifat Rabbani atau belajar 

Ladunni dengan memperoleh pengetahuan dari hati secara langsung melalui ilham 

dan wahyu.20 

Menurut Notoatmodjo dalam Afriani Nur Hasanah, Pengetahuan adalah 

hasil tahu dari manusia dan ini terjadi setelah orang melakukan pengindraan 

terhadap objek tertentu. Pengindraan terjadi melalui panca indra manusia yakni 

penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan 

manusia diperoleh melalui mata dan telinga.21 

 

 

 

 
19Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: Andi. H, 1990), 54-55. 

 
20Afriani Nur Hasanah, Pengetahuan masyarakat tentang perbankan syariah terhadap 

minat menabung dibank syariah (Studi pada Masyarkat Desa Pagar Puding Kec. Tebo Ulu) Jurnal 

Margin Vol. 1 No. 1 Tahun 2021, 47 

 
21Ibid, 47 
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b. Pengetahuan Dalam Perspektif Islam 

Ada beberapa ayat di dalam Al-Qur’an yang menjelaskan tentang 

pengetahuan yakni :  

1). Al Mujadalah Ayat 11 : 

مْْۚ وَاِ  
ُ
ك
َ
ُ ل مَجٰلِسِ فَافْسَحُوْا يَفْسَحِ اللّٰه

ْ
حُوْا فِى ال مْ تَفَسَّ

ُ
ك
َ
 ل
َ
مَنُوْْٓا اِذَا قِيْل

ٰ
ذِينَْ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
شُزُوْا يٰٓا

ْ
شُزُوْا فَان

ْ
 ان
َ
ذَا قِيْل

 ُ ٍۗ وَاللّٰه مَ دَرَجٰت 
ْ
عِل
ْ
وْتُوا ال

ُ
ذِينَْ ا

َّ
مْْۙ وَال

ُ
مَنُوْا مِنْك

ٰ
ذِينَْ ا

َّ
ُ ال وْنَ خَبِيْرٌ يَرْفَعِ اللّٰه

ُ
   ١١ بِمَا تَعْمَل

 

Terjemahan : 

“Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu 

“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya 

Allah akan memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, 

“Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat 

orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 

ilmu beberapa derajat. Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu 

kerjakan.”22 

 

Ayat tersebut menjelaskan tentang orang-orang yang memiliki ilmu 

pengetahuan mendapatkan kemuliaan dan diangkat derajat serta kedudukannya 

oleh Allah Subhanahu Wata'ala. Dengan ilmu pengetahuan yang dimilikinya 

seseorang dapat menjadi amal jariah bagi dirinya agar selamat dunia dan akhirat.23 

 

2). Surah Al-Mulk Ayat 10 

 

عِيْرِ  صْحٰبِ السَّ
َ
ا فِيْْٓ ا نَّ

ُ
 مَا ك

ُ
وْ نَعْقِل

َ
سْمَعُ ا

َ
ا ن نَّ

ُ
وْ ك

َ
وْا ل

ُ
   ١٠وَقَال

 

 
22Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahanya (Jakarta: Al-Quran dan 

Terjemahanya 2019), 803. 

 
23Desi Sri Wahyuni, ‘Urgensi Belajar Dalam Perspektif Islam ( Kajian Tafsir Qur’an Surat 

Al-Mujadalah Ayat 11 )’, Skripsi (Fakultas Agama Islam, Univeristas Muhammadiyah Palembang, 

2020), 10. 
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Terjemahan :  

“Mereka juga berkata, “Andaikan dahulu kami mendengarkan atau 

memikirkan (peringatan itu), tentulah kami tidak termasuk ke dalam 

(golongan) para penghuni (neraka) Sa‘ir (yang menyala-nyala).” 

 

Isi kandungan dalam Ayat tersebut menjelaskan tentang para penghuni 

neraka yang menyesal karena tidak menggunakan akal dan pendengaran yang 

diberikan oleh Allah Subhanahu wata'ala untuk mengikuti ajaran Rasulullah 

Shallallahu 'alaihi wasallam (Tafsir Al-Madinah Al-Munawwarah / Markaz 

Ta’dzhim al-Qur’an di bawah pengawasan Syekh Prof. Dr. Imad Zuhair Hafidz dari 

Fakultas al-Qur’an Universitas Islam Madinah).24 Dari tafsir tersebut dapat ditarik 

suatu kesimpulan bahwa manusia yang ingin selamat dunia akhirat harus 

menggunakan pengetahuan yang dianugerahkan-Nya dan diimplementasikan 

sesuai yang dicontohkan oleh Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wasallam. 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan  

Menurut Notoatmodjo dalam Nurbaiti faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengetahuan sebagai berikut: 

 1. Pendidikan  

Pendidikan merupakan proses kemampuan dan pola pikir seseorang mulai 

berkembang dengan wawasan yang luas melalui pengetahuan, sehingga perlu 

pertimbangan baik dengan umur maupun dalam proses belajar. 

 

 

 
24Al-Madinah Al-Munawwarah, ‘Quran Surat Al-Mulk Ayat 10’, TafsirWeb (accessed 26 

Desember 2023). 
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2. Media massa  

Melalui media massa cetak maupun elektronik dapat memperoleh informasi 

yang luas sehingga mempengaruhi pengetahuan sebagian seseorang yang dapat 

menerima dengan pengetahuan yang dimiliki. 

3. Pengalaman  

Pengalaman merupakan kegiatan yang dilakukan berulang-ulang untuk 

memperoleh dalam memecahkan masalah yang sedang dihadapi maka menjadi 

sumber pengetahuan untuk memperoleh kebenaran pengetahuan.25 

 

4. Minat 

a. Pengertian Minat 

Secara bahasa (etimologi) minat bermakna perhatian kesukaan 

(kecenderungan hati) kepada suatu keinginan. Minat adalah kecenderungan hati 

yang tinggi terhadap sesuatu, perhatian, kesukaan.26 Sementara secara istilah 

(terminologi) minat adalah sebuah kecenderungan hati yang tinggi terhadap suatu 

gairah atau keinginan. Minat juga diartikan sebagai kecenderungan seseorang untuk 

menentukan pilihan aktivitas. 

Minat merupakan suatu dorongan dari dalam diri yang berakibat pada 

perhatian seseorang terhadap objek tertentu seperti pekerjaan, pendidikan, hobi, dan 

lain sebagainya. Minat juga penerimaan hubungan antara dalam diri dengan sesuatu 

 
25Nurbaiti, “Pengaruh Pengetahuan Terhadap Minat Menabung Masyarakat Pesantren Di 

Bank Syariah” Jurnal Bilal (Bisnis Ekonomi Halal) Vol 1 No 2 Desember 2020, 32. 

 
26Tim Penyusun Kamus Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa 

Departemen Pendidikan Nasional), 2008, 957 
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di luar diri. Semakin besar interaksi antara dalam dan luar maka semakin kuat pula 

minatnya. Sebaliknya, jika interaksi antara dalam dan luar diri kecil, maka semakin 

kecil pula minatnya.27 

Minat dalam perspektif Islam adalah Al-Qur'an dalam bagian utama dari 

Surah Al-Alaq yang berarti “Bacalah” yang mengajarkan kita untuk membaca, 

pentingnya membaca tidak hanya membaca sebuah buku atau dari perspektif 

berbasis teks, namun di samping itu semua sudut pandang apakah itu meneliti 

cakrawala jasad yang merupakan indikasi kekuasaannya kita bisa memahami apa 

yang benar-benar menarik minat kita dalam hidup ini. 

Seperti dijelaskan dalam Al-Qur’an surah Al-Alaq : (1-5) yang berbunyi: 

قَْۚ  
َ
ذِيْ خَل

َّ
كَ ال ِ

 بِاسْمِ رَب 
ْ
ْۚ    ١اِقْرَأ ق 

َ
سَانَ مِنْ عَل

ْ
اِن
ْ
قَ ال

َ
رَمُْۙ    ٢خَل

ْ
ك
َ
ا
ْ
 وَرَبُّكَ ال

ْ
مِْۙ    ٣اِقْرَأ

َ
قَل
ْ
مَ بِال

َّ
ذِيْ عَل

َّ
ال

مٍْۗ  ٤
َ
مْ يَعْل

َ
سَانَ مَا ل

ْ
اِن
ْ
مَ ال

َّ
  ٥عَل

 

Terjemahan : 

“Bacalah dengan (menyebut) nama Rabbmu yang menciptakan, Dia 

telah menciptakan manusia dari segumpal darah. bacalah, dan 

Rabbmulah yang maha pemurah. yang mengajar (manusia) dengan 

perantaran qolam (pena). Dia mengajar kepada manusia apa yang 

tidak diketahuinya.”28 

 

Jadi minat merupakan karunia terbesar yang dianugerahkan Allah SWT 

kepada kita semua. Namun bukan berarti kita hanya berpangku tangan dan minat 

tersebut berkembang dengan sendirinya. Tetapi upaya kita adalah mengembangkan 

 
27Faradila Suyanto, Elvi Rahmi, and Abel Tasman, “Pengaruh Minat Kerja Dan 

Pengalaman Magang Terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Padang”, Jurnal Ecogen, 2.2 (2019), 189. 

 
28Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahanya (Jakarta: Al-Quran dan 

Terjemahanya 2019), 902. 
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sayap anugerah Allah itu dengan kemampuan maksimal kita sehingga karunianya 

dapat berguna dengan baik pada diri kita. 

 

b. Indikator Minat 

1. Perasaan senang  

Apabila seseorang memiliki perasaan senang terhadap suatu hal tertentu 

maka tidak akan ada rasa terpaksa dalam melakukannya. 

2. Keterlibatan  

Ketertarikan seseorang akan objek yang mengakibatkan orang tersebut 

senang dan tertarik untuk melakukan atau mengerjakan kegiatan dari obyek 

tersebut. 

3. Ketertarikan  

Berhubungan dengan daya dorong terhadap ketertarikan pada suatu benda, 

orang, kegiatan atau biasa berupa pengalaman efektif yang dirangsang oleh 

kegiatan itu sendiri. 

4. Perhatian 

 Minat dan perhatian merupakan dua hal yang dianggap sama dalam 

penggunaan sehari-hari. Seseorang memiliki minat pada obyek tertentu maka 

dengan sendirinya akan memperhatikan obyek tersebut.29 

 

 
29Intan Perwitasari dan Agil Sutrisnanto, Pengaruh Litbang, Industri dan Perguruan Tinggi 

Terhadap Minat Generasi Muda Bekerja di Sektor Keantariksaan dan Pendekatan Triple Heliox 

Network, Warta KIML, Vol. 13 No. 1 Tahun 2015, (Jakarta: Pusat Penelitian Perkembangan Iptek, 

LIPI, 2015), 30. 
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c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat 

Menurut Crow and Crow dalam Kasmiri, ada tiga faktor yang mempengaruhi 

munculnya minat, yakni : 30 

1. Faktor Dorongan Dari Dalam Individu 

Merupakan faktor atau kebutuhan yang timbul dari dalam diri sendiri. 

Merupakan faktor yang berhubungan dengan psikologis, dorongan fisik, motif, 

mempertahankan diri, dan dorongan untuk membangkitkan minat serta 

mengadakan penelitian dan sebagainya. 

2. Faktor Motif Sosial  

Merupakan faktor yang dikarenakan adanya adaptasi diri dari lingkungan 

sekitar supaya dapat diterima dan diakui oleh lingkungan atau kegiatan yang 

berhubungan untuk memenuhi kebutuhan sosial, seperti bekerja, mendapatkan 

pelatihan-pelatihan, mendapatkan status sosial, mendapatkan perhatian, dan 

penghargaan. 

3. Faktor Emosional atau Perasaan 

Faktor ini berhubungan dengan perasaan pribadi seseorang, apabila ia 

berhasil terhadap minat yang ia tekuni akan membawa perasaan senang dan 

bahagia. Sebaliknya apabila gagal akan mengurangi minat dari individu tersebut. 

Dari ketiga poin diatas dapat disimpulkan bahwa minat dipengaruhi oleh 

faktor dari dalam diri dan faktor dari luar diri. Faktor dari dalam merupakan 

keinginan, perasaan, bakat, motivasi, potensi seseorang untuk bekerja atau berkarir 

 
30Kasmiri, “Pengaruh Persepsi Dan Motivasi Terhadap Minat Berkarir Di Perbankan 

Syariah Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Unsur Cianjur” Jurnal 

DIALEKTIKA : Jurnal Ilmu Sosial, Vol 20 No. 1 (2022) 100. 
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pada bidang tertentu. Sedangkan faktor dari luar merupakan faktor-faktor yang 

datang dari luar diri, yang merangsang untuk menumbuhkan minat atau kemauan 

seperti pendidikan, lingkungan, pelatihan, pekerjaan, dan sebagainya. Oleh karena 

itu, kedua faktor tersebut sangat mempengaruhi minat seseorang terhadap bidang 

pekerjaan tertentu. 

 

C. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang 

penting. Kerangka pemikiran yang baik akan menjelaskan secara teoritis hubungan 

antar variabel yang akan diteliti. Jadi secara teoritis perlu dijelaskan hubungan antar 

variabel independen dan dependen. Dalam penelitian ini variabel dependennya 

adalah Minat menjadi pegawai bank syariah, sedangkan persepsi dan pengetahuan 

tentang bank syariah merupakan variabel independen. 

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat digambarkan secara 

sistematis sebagai berikut : 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 
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Keterangan :  

Variabel bebas   : Persepsi dan Pengetahuan Tentang Bank Syariah 

Variabel terikat  : Minat Menjadi Pegawai Bank Syariah 

                             : Pengaruh secara parsial 

                             : Pengaruh secara Simultan 

 

D. Hipotesis  

Hipotesis merupakan Pernyataan sementara yang masih lemah 

kebenarannya, maka perlu diuji kebenarannya. Sehingga hipotesis dapat diartikan 

sebagai jawaban atau dugaan sementara yang harus diuji kebenarannya.31  

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. H1 : Diduga Persepsi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Minat menjadi pegawai Bank Syariah  

2. H2 : Diduga Pengetahuan tentang Bank Syariah secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat menjadi pegawai Bank Syariah  

3. H3 : Diduga Persepsi dan pengetahuan tentang Bank Syariah secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat menjadi 

pegawai Bank Syariah  

 

 

 

 

 
31Syofian Siregar, “Metode Penelitian Kuantitatif dilengkapi dengan perbandingan 

perhitungan manual dan SPSS, (Cet-II; Jakarta: Kencana, 2014), 37. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

dilakukan dengan mengumpulkan data yang berupa angka, atau data berupa kata-

kata atau kalimat yang dikonversi menjadi data yang berbentuk angka. Data yang 

berupa angka tersebut kemudian diolah dan dianalisis untuk mendapatkan suatu 

informasi ilmiah dibalik angka-angka tersebut.32 Penelitian ini merupakan desain 

penelitian deskriptif. Menurut Sugiyono desain penelitian deskriptif adalah suatu 

penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu 

variabel atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan atau 

menghubungkan dengan variabel lain.33  Menurut Burhan Bungin desain penelitian 

deskriptif kuantitatif adalah metode yang digunakan untuk menggambarkan, 

menjelaskan, atau meringkaskan berbagai kondisi, situasi, fenomena, atau berbagai 

variabel penelitian menurut kejadian sebagaimana adanya yang dapat dipotret, 

diwawancara, diobservasi, serta yang dapat diungkapkan melalui bahan-bahan 

dokumenter.34  

 

 
32Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif, Edisi revisi 2, (Cet-V; Jakarta: PT. 

Rajagrafindo Persada, 2016), 20. 

 
33Sugyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan, R dan D, (Cet ke-28, Bandung: 

Alfabeta, 2018), 86. 

 
34Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan 

Publik Serta Ilmu-ilmu Sosial lainnya. (Jakarta: Kencana Prenada, 2015), 48-49. 
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B. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Populasi merupakan suatu area generalisasi yang mencakup objek atau 

subjek dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti 

untuk diinvestigasi, dan dari situ peneliti dapat mengambil kesimpulan. 35  Populasi 

dalam penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu 

angkatan 2020. Alasan memilih mahasiswa Perbankan Syariah Angkatan 2020 

sebagai sampel penelitian dikarenakan mereka telah melaksanakan Kuliah Kerja 

Profesi (KKP) dilembaga keuangan syariah sehingga mereka sudah memiliki 

gambaran tentang perbankan syariah. 

Tabel 3.1 

Rincian Subpopulasi Penelitian 

 

No Jurusan Angkatan 
Jumlah 

Mahasiswa 

1 Perbankan Syariah  2020 148 

Sumber : Akmah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 2023. 

 

2. Sampel 

 

Sampel adalah bagian dari kelompok yang memiliki karakteristik atau 

kondisi khusus yang akan dijadikan objek penelitian.36 Menurut Sugiharto dan 

rekan-rekannya, sampel didefinisikan sebagai sebagian anggota dari populasi yang  

 
35Sugyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan, R dan D, (Cet ke-28, Bandung: 

Alfabeta, 2018). 80 

 
36Nanang Martono. Metode Penelitian Kuantitatif Edisi revisi 2. Cet-V; Jakarta: PT. 

Rajagrafindo Persada, 2016, 20. 
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dipilih dengan prosedur khusus agar dapat secara representatif 

mencerminkan keseluruhan populasi.37 Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah menggunakan teknik Purposive sampling. Dengan kriteria 

yaitu : Mahasiswa perbankan syariah angkatan 2020 yang telah mengikuti Kuliah 

Kerja Profesi (KKP) dan masih berstatus sebagai mahasiswa aktif. 

Sampel dalam Penelitian ini adalah sebagian dari mahasiswa Jurusan 

Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Palu. untuk 

menentukan jumlah sampel yang diperlukan, maka dapat digunakan rumus 

slovin dalam Siregar yaitu:38 

n = 
𝑁

1+𝑁𝑒2 

Keterangan :  

n = Ukuran sampel  

N = Ukuran Populasi 

e  = Batas toleransi kesalahan 

Dengan demikian Sampel dalam Penelitian ini di jabarkan sebagai berikut: 

Diketahui (N) = 148 mahasiswa dengan tingkat kesalahan pengambilan sampel 

sebesar 10 %.  

 

 

 
37Sugiharto, et al., Teknik Sampling, (Cet-II ; Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama, 2003), 2. 

 
38Sofyan Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif (dilengkapi dengan perbandingan 

perhitungan manual dan SPSS) (Jakarta: Kencana, 2013), 34 
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n = 
𝑁

1+𝑁𝑒2 

 n = 
148

1+148(0.1)2  = 
148

1+148 (0,01)
 = 

148

1+1,48
 = 

148

2,48
 = 59,67 = 60 

 

Jadi, (n) dalam penelitian ini adalah 60 mahasiswa Jurusan Perbankan 

Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Palu. 

 

C. Variabel Penelitian 

Variabel merupakan suatu konsep yang memiliki atribut yang dapat diukur 

dengan angka (kuantitatif), atau dengan kata lain, variabel adalah konstruksi yang 

memiliki nilai-nilai beragam yang bersifat kuantitatif dan dapat berfluktuasi atau 

dapat berubah-ubah.39  Adapun Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Variabel bebas (Variabel Independen) merupakan variabel yang 

mempengaruhi variabel lain atau menghasilkan akibat pada variabel lain, variabel 

ini biasanya disimbolkan variabel “X”.40  Adapun variabel dalam penelitian ini 

yaitu: Persepsi (X1), dan Pengetahuan (X2).     

2. Variabel terikat (Variabel Dependen) Variabel terikat (Dependent 

Variable) merupakan variabel yang diakibatkan atau dipengaruhi oleh variabel 

 
39Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi dengan 

Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17, (Cet. 3, Jakarta: Bumi Aksara, 2015), 9. 

 
40Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif, Edisi revisi 2, (Cet-V; Jakarta: PT. 

Rajagrafindo Persada, 2016). 61. 
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bebas.41 Variabel yang dipengaruhi dalam penelitian ini yaitu : Minat menjadi 

pegawai bank syariah (Y).  

 

D. Definisi Operasional  

Berdasarkan judul di atas, untuk lebih fokusnya penelitian ini maka perlu 

adanya definisi operasional. Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan 

atas sifat-sifat hal yang didefinisikan yang dapat diamati (diobservasi).42 Sehingga 

definisi operasional dari masing-masing variabel adalah sebagai berikut: 

 

TABEL 3.2 

Definisi Operasional Variabel 

 

No Variabel Definisi Indikator 

1.  Persepsi (X1) Persepsi dapat di definisikan 

sebagai suatu proses yang ditempuh 

individu untuk mengorganisasikan 

dan menafsirkan atau 

menginterpretasikan kesan-kesan 

yang dihasilkan indera mereka 

untuk menemukan sebuah 

makna. Persepsi pada hakikatnya 

adalah proses kognitif yang 

dialami oleh setiap individu 

dalam memahami informasi 

mengenai lingkungannya, baik 

melalui penglihatan, pendengaran, 

1. Pengertian 

atau 

pemahaman 

2. Penilaian atau 

evaluasi44 

 
41Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif, Edisi revisi 2, (Cet-V; Jakarta: PT. 

Rajagrafindo Persada, 2016). 61. 

 
42Sumardi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta : PT. Rajagrafindo Persada, 2010) 29. 

 
44Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum ,(Yogyakarta: Andi. H, 1990). 54-55. 
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penghayatan, perasaan ataupun 

penciuman.43 

2. Pengetahuan (X2) Menurut Notoatmodjo dalam Afriani 

Nur Hasanah, Pengetahuan adalah 

hasil tahu dari manusia dan ini 

terjadi setelah orang melakukan 

pengindraan terhadap objek 

tertentu. Pengindraan terjadi 

melalui panca indra manusia yakni 

penglihatan, pendengaran, 

penciuman, rasa dan raba. Sebagian 

besar pengetahuan manusia 

diperoleh melalui mata dan 

telinga45 

1. Pendidikan 

2. Media massa 

3. Pengalaman46 

3. Minat (Y) Secara bahasa (etimologi) minat 

bermakna perhatian kesukaan 

(kecenderungan hati) kepada 

suatu keinginan. Minat adalah 

kecenderungan hati yang tinggi 

terhadap sesuatu, perhatian, 

kesukaan.47 

1. Perasaan 

senang 

2. Keterlibatan 

3. Ketertarikan  

4. Perhatian48 

 

 

 
43Simbolon “Persepsi Dan Kepribadian.” Jurnal Ekonomi Dan Bisnis 2, no. 1 (March 2008). 53. 

 
45Afriani Nur Hasanah, Pengetahuan masyarakat tentang perbankan syariah terhadap 

minat menabung dibank syariah (Studi pada Masyarkat Desa Pagar Puding Kec. Tebo Ulu) Jurnal 

Margin Vol. 1 No. 1 Tahun 2021, 47. 

 
46Nurbaiti, “Pengaruh Pengetahuan Terhadap Minat Menabung Masyarakat Pesantren Di 

Bank Syariah” Jurnal Bilal (Bisnis Ekonomi Halal) Vol 1 No 2 Desember  (2020), 32. 

 
47Tim Penyusun Kamus Bahasa, “Kamus Bahasa Indonesia,” (Jakarta: Pusat Bahasa 

Departemen Pendidikan Nasional), 957. 

 
48Intan Perwitasari dan Agil Sutrisnanto, “Pengaruh Litbang, Industri dan Perguruan 

Tinggi Terhadap Minat Generasi Muda Bekerja di Sektor Keantariksaan dan Pendekatan Triple 

Heliox Network, Warta KIML, Vol. 13 No. 1 Tahun 2015”, (Jakarta: Pusat Penelitian Perkembangan 

Iptek, LIPI, 2015), 30. 
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E. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. kuesioner 

berupa penyebaran angket yang berisi pertanyaan kepada mahasiswa yang memuat 

tentang Pengaruh persepsi dan pengetahuan tentang bank syariah terhadap minat 

menjadi pegawai bank syariah khususnya pada mahasiswa jurusan Perbankan 

Syariah. Pertanyaan-pertanyaan dibuat dalam bentuk angket dengan menggunakan 

skala likert. Skala likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang terhadap suatu objek. 

Skala bersifat psikometrik yang dituangkan dalam bentuk respons tertulis (angket) 

dan digunakan dalam metode survei.49 

                               

   TABEL 3.3 

Skala Pengukuran 

 

No Pernyataan Bobot 

1 Sangat Setuju 5 

2 Setuju 4 

3 Kurang Setuju 3 

4 Tidak setuju 2 

5 Sangat Tidak Setuju 1 

 

Angka 1 menunjukkan bahwa responden sangat tidak setuju terhadap 

pernyataan atau pertanyaan yang diberikan, sedangkan angka 5 menunjukkan 

bahwa responden sangat setuju terhadap pernyataan atau pertanyaan yang 

diberikan. 

 

 
49Haryadi Sarjono dan Winda Julianita, SPSS vs Lisrel Sebuah Pengantar, Aplikasi Untuk 

Riset (Jakarta: Salemba Empat, 2011), 6. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan informasi kuantitatif yang sumber datanya diperoleh dari 

responden baik berupa data primer (melalui kuesioner atau data hasil wawancara, 

data ini perlu diolah lagi) dan data sekunder (buku, artikel, dokumen dan 

sebagainya, data ini tidak perlu diolah lagi.50 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 

sebagai berikut: 

a. Wawancara merupakan situasi sosial antara dua orang, dimana proses 

psikologis yang terlibat membutuhkan kedua individu secara timbal balik 

dalam memberikan beragam pertanyaan sesuai dengan tujuan peneliti. 

Dalam wawancara terstruktur peneliti mengajukan serangkaian pertanyaan 

standar.51 

b. Kuesioner, merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan memberikan 

atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden dengan harapan 

memberikan respons atas daftar pertanyaan tersebut.52 

 

 

 
50V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Lengkap, Praktis dan Mudah Dipahami 

(Yogyakarta: Pustaka Baru Pres, 2014), 73. 

 
51Hardani, Metode Penelitian Kualititatif Dan Kuantitati, ed. I (Yogyakarta: Pustaka Ilmu 

Group, 2020). 408. 

 
52Sofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, (Dilengkapi Dengan Perbandingan 

Perhitungan Manual dan SPSS, 19. 
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G. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, adalah analisis 

kuantitatif, yaitu proses analisis terhadap data-data yang berbentuk angka dengan 

cara perhitungan secara statistik untuk mengukur Pengaruh persepsi dan 

pengetahuan tentang bank syariah terhadap minat menjadi pegawai bank syariah, 

khususnya Jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 

Universitas Islam Negeri Datokarama Palu, dengan menggunakan SPSS 26. sebagai 

alat ukurnya. 

1.  Uji Validitas  

Uji validitas merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui valid 

tidaknya suatu kuesioner.53 Untuk mendapatkan hasil dari uji validitas, dilakukan 

dengan program komputer SPSS (Statistical Packagefor Social Science). Uji 

validitas memiliki kriteria penilaian. Yaitu, Apabila r hitung > dari r tabel (pada 

taraf signifikansi ɑ = 0,05), maka dapat dikatakan kuesioner tersebut valid. Apabila 

r hitung < dari r tabel (pada taraf signifikansi ɑ = 0,05), maka dapat dikatakan 

kuesioner tersebut tidak valid. 

2.  Uji Reliabilitas  

Uji Reliabilitas merupakan uji data yang diperoleh sebagai misal hasil dari 

jawaban kuesioner yang telah dibagikan. Jika kuesioner tersebut itu reliabel, andai 

kata jawaban responden tersebut konsisten dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas 

diuji terhadap seluruh pertanyaan pada penelitian ini dan menggunakan program 

 
53Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, (Cet-I; Semarang: 

Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2006), 52. 
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SPSS versi 26 dengan uji statistic Croncbach Alpha (ɑ). Suatu variabel dikatakan 

reliable jika memberikan nilai > 0,60.54 

3.  Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik terdiri atas beberapa uji yang perlu dilakukan yaitu : 

a. Uji normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi, 

variabel terikat dan bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak.55 Uji 

normalitas dalam penelitian ini dilakukan pengujian sampel penelitian dengan 

melihat hasil pengujian pada grafik histogram, untuk mengetahui apakah sampel 

merupakan jenis distribusi normal. Apabila dari hasil grafik histogram, didapatkan 

garis kurva normal, berarti data yang diteliti berdistribusi normal. 

b. Uji multikolonearitas  

Uji multikolonearitas bertujuan untuk menguji apakah antara dua variabel 

independen atau lebih pada model regresi terjadi hubungan linier yang sempurna 

atau mendekati sempurna. Model regresi antar variabel bebas dapat dikatakan tidak 

ada multikolonearitas jika hasil nilai tolerance > 10% dan nilai VIF (Variance 

Inflatori Factor) < 10, maka tidak ada multikolonearitas antar variabel independen 

dalam model regresi.56 

 

 
54Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, (Cet-I; Semarang: 

Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2006), 52 

 
55Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, (Cet-I; Semarang: 

Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2006),160. 

 
56Duwi Priyatno, Analisis Korelasi, Regresi, dan Multivariate dengan SPSS, (Cet-I; 

Yogyakarta: Penerbit Gava Media, 2013), 59-60. 
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c. Uji heteroskedastisitas  

Heteroskedastisitas merupakan uji yang bertujuan untuk menguji terjadinya 

kesamaan varian dari residual pada model regresi. Model regresi yang baik adalah 

homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas, kriteria terjadinya 

heteroskedastisitas dalam suatu model regresi adalah jika signifikansinya < 0,05 

yang berarti bahwa apabila signifikansinya > 0,05 penelitian dapat dilanjutkan.57 

4.  Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda, yaitu persamaan regresi dengan 

menggunakan dua atau lebih variabel independen. Metode analisis regresi berganda 

dengan rumus sebagai berikut:58 

Y = a + b1X1 + b2X2 +𝑏3X3 + ei 

Keterangan : 

Y = Minat 

X1 = Pengetahuan 

X2 = Persepsi 

b1-b2 = Koefisien regresi 

a = Konstanta 

ei = Faktor kesalahan/error 

 

   

 

 
57 Duwi Priyatno, Analisis Korelasi, Regresi, dan Multivariate dengan SPSS, (Cet-I; 

Yogyakarta: Penerbit Gava Media, 2013), 60. 

 
58

Danang Sunyoto, “Analisis Regresi dan Uji Hipotesis”, (Yogyakarta: CAPS, 2011), 72 
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5.  Uji Hipotesis  

Data diatas pada uji regresi berganda dapat diolah dilakukan dengan 

menggunakan program statistik komputer SPSS versi 26, yang meliputi: 

a. Uji Parsial (Uji t)  

Uji ini digunakan untuk bisa mengetahui pengaruh variabel independen 

secara parsial terhadap variabel dependen apakah pengaruhnya signifikan atau 

tidak.59 Pengujian hipotesis uji t menggunakan program SPSS versi 26 Alat ini 

digunakan untuk membandingkan signifikansi hitung masing-masing variabel 

bebas terhadap variabel terikat dengan taraf signifikansi 5%. Kriteria pengambilan 

keputusan dalam uji t dengan SPSS apabila: 

1. Jika t-hitung > t-tabel, maka Ho ditolak artinya ada pengaruh yang 

signifikan antara variabel independen secara parsial terhadap variabel 

dependen.  

2. Jika t-hitung < t-tabel, maka Ho diterima artinya tidak ada pengaruh yang 

signifikan antara variabel independen secara parsial terhadap variabel 

dependen. 

b. Uji simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara 

simultan terhadap variabel dependen apakah pengaruhnya signifikan atau tidak.60 

Maka syarat pada uji ini adalah: 

 
59Duwi Priyatno, Analisis Korelasi, Regresi, dan Multivariate dengan SPSS, (Cet-I; 

Yogyakarta: Penerbit Gava Media, 2013), 50-51. 

 
60Ibid, 48 
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1. Jika f-hitung > f-tabel, maka Ho ditolak artinya ada pengaruh yang 

signifikansi antara variabel independen secara simultan terhadap variabel 

dependen. 

2. Jika f-hitung < f-tabel, maka Ho diterima artinya tidak ada pengaruh yang 

signifikansi antara variabel independen secara simultan terhadap variabel 

dependen. 

 

c. Uji Koefisien Determinasi simultan (𝑅 2 ) 

Koefisien determinasi menunjukkan sejauh mana tingkat hubungan antara 

variabel dependen dengan variabel independen atau sejauh mana kontribusi 

variabel independen mempengaruhi variabel dependen.61 

Kaidah nilai (𝑅 2 ) yaitu: 

1. Besarnya nilai koefisien determinasi terletak antara 0 sampai dengan 1, atau 

(0 < (𝑅 2 ) < 1) 

2. Nilai 0 menunjukkan tidak adanya hubungan antara variabel independen 

dengan variabel dependen. 

3. Nilai 1 menunjukkan adanya hubungan yang sempurna antara variabel 

independen dengan variabel dependen.

 
61Duwi Priyatno, Analisis Korelasi, Regresi, dan Multivariate dengan SPSS, (Cet-I; 

Yogyakarta: Penerbit Gava Media, 2013), 56. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI)  

1. Sejarah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI)  

UIN Datokarama Palu merupakan kampus keagamaan negeri di wilayah 

Sulawesi tengah. Dirintis menjadi perguruan tinggi keagamaan sejak bulan Mei 

1966. Dalam perjalanan lebih dari 5 dekade UIN Datokarama Palu telah beberapa 

kali berganti status dari STAIN Datokarama Palu, IAIN Palu dan saat ini beralih 

bentuk menjadi UIN Datokarama Palu berdasarkan peraturan Presiden No 61 Tahun 

2021.62 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam (FEBI) adalah fakultas ke-4 di UIN 

Datokarama Palu yang saat ini telah memiliki lima program studi yaitu Ekonomi 

Syariah, Perbankan Syariah, Akuntansi Syariah, Arsitektur dan juga Sistem 

Informasi. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) didirikan pada bulan Januari 

2019 sesuai dengan peraturan Menteri Agama nomor 27 Tahun 2018 tentang 

perubahan kedua atas peraturan Menteri Agama Islam Negeri Palu. Dengan Maka 

FEBI merupakan pecahan dari fakultas induk FASEI. Berdasarkan peraturan 

Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2018 tentang perubahan 

kedua atas peraturan Menteri Agama Nomor 92 Tahun 2013 Tentang organisasi dan 

tata kerja Institut Agama Islam 

 
62Beranda UINDK - Universitas Islam Negeri Datokarama’ http://uindatokarama.ac.id/# 

[accessed 03 Maret 2024] 
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Negeri (IAIN) Palu maka terbentuklah Fakultas Syariah (FASYA) dan Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Islam (FEBI).63 

Lahirnya FEBI tidak terlepas dari cita-cita IAIN Palu terdahulu untuk lebih 

maju dan berperan dalam pengembangan ilmu ekonomi dan bisnis Islam di kancah 

nasional dan global. Berdasarkan keputusan Menteri Agama Republik Indonesia 

Nomor 100/1.13/KP.07.6/02/2019 tanggal 14 Februari 2019 telah diangkat dalam 

jabatan Dekan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri (UIN) 

Palu pada tanggal 15 Februari 2019.64 Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam (FEBI) 

mempunyai visi dan misi sebagai berikut: 

a. Visi  

Mewujudkan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam (FEBI) yang bermutu dan 

berwawasan Islam moderat berbasis integrasi ilmu, spiritualitas dan kearifan lokal. 

b. Misi 

1. Mengembangkan sistem pendidikan dalam bidang ekonomi dan bisnis 

Islam berperspektif moderat berbasis pada integrasi ilmu, spiritualitas dan 

kearifan lokal  

2. Meningkatkan layanan fakultas yang merata dan bermutu. 

3. Meningkatkan layanan produktivitas dan daya saing fakultas. 

4. Memantapkan tata kelola fakultas yang baik. 

  

 
63Peraturan Menteri Agama Republik Indnesia Nomor 27 tentang perubahan kedua atas 

peraturan Menteri Agama Nomor 92 Tahun 2013 tentang organisasi dan tata kerja Institut Agama 

Islam Negeri Palu 

 
64Yuni Ashari, “Pengaruh Pengetahuan Tentang Bank Syariah Terhadap Minat Menabung 

di Bank Syariah”, (Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Ekonomi Syariah, IAIN Palu, 2019) 46 
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c. Tujuan 

1. Penguatan kualitas moderasi beragama dan kerukunan umat beragama 

melalui jalur pendidikan dalam bidang ekonomi dan bisnis Islam. 

2. Peningkatan akses layanan fakultas yang merata dan berkualitas. 

3. Peningkatan lulusan pendidikan yang produktif dan memiliki daya saing 

komparatif. 

4. Peningkatan budaya birokrasi fakultas yang bersih, melayani dan responsif. 

 

Berikut struktur organisasi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam adalah 

sebagai berikut : 

Gambar 4.1 

STRUKTUR ORGANISASI FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS     

ISLAM UNIVERSITAS ISLAM NEGERI DATOKARAMA PALU 

 

 

 

 

  

Sumber : Akademik kemahasiswaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
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B. Deskripsi Kuesioner Dan Sampel  

Penelitian ini dilakukan pada Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam (FEBI) 

Universitas Islam Negeri (UIN) Palu yang beralamatkan di Jl. Diponegoro No.23, 

Lere, Kec. Palu Barat, Kota Palu. Data penelitian menggunakan instrumen 

kuesioner yang dibagikan kepada mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam (FEBI) angkatan 2020. Kuesioner disebarkan 

oleh peneliti kepada sampel yang diteliti dengan perincian sebagai berikut: 

 

Tabel 4.1 

Deskripsi Kuesioner 

 

Jumlah 

Sampel 

Kuesioner  

Disebar 

Kuesioner 

Kembali 

Kuesioner 

Diolah 

Persentase 

100% 

60 60 60 60 100% 

    Sumber : Hasil Penelitian, 2024 

 

Dalam tabel dijelaskan bahwa jumlah sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini 60 orang mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Palu. 

Data responden dalam penelitian ini dijelaskan dalam tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 4.2 

         Pengelompokan responden berdasarkan jenis kelamin 

 

NO Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

1 Laki-laki 21 35% 

2 Perempuan 39 65% 

 Jumlah 60 100% 

     Sumber: Hasil penelitian, 2024 

Pengelompokan responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada 

tabel yang menunjukkan bahwa, Sebagian besar merupakan responden Perempuan 
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berjumlah 39 orang dengan persentase sebesar (65%) sedangkan sisanya 

merupakan responden laki-laki 21 orang dengan persentase sebesar (35%).  

 

C. Deskripsi Pernyataan Responden  

1. Distribusi Jawaban Responden 

 

Tabel 4.3 

Pengukuran Skala Sampel 

a). Variabel X1 (Persepsi) 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasil penelitian tanggapan dari 

responden untuk pernyataan pertama terhadap variabel Persepsi yaitu sebanyak 14 

orang sangat setuju, 40 orang setuju, 1 kurang setuju, 3 orang tidak setuju, dan 2 

orang sangat tidak setuju. Total skor jawaban dari 60 responden adalah 60 dengan 

nilai rata-rata 4,01 maka, pernyataan pertama termasuk dalam interpretasi sangat 

baik.  

Tanggapan dari responden untuk pernyataan ke dua yaitu sebanyak 13 orang 

sangat setuju, 35 orang setuju, dan 6 kurang setuju, 4 orang tidak setuju, dan 2 orang 

sangat tidak setuju.  Total skor jawaban dari 60 responden adalah 60 dengan nilai 

rata-rata 3,88 maka, pernyataan ke dua termasuk dalam interpretasi baik.  
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Tanggapan dari responden untuk pernyataan ke tiga yaitu sebanyak 13 orang 

sangat setuju, 20 orang setuju, dan 23 kurang setuju, 2 orang tidak setuju, dan 2 

orang sangat tidak setuju.  Total skor jawaban dari 60 responden adalah 60 dengan 

nilai rata-rata 3,66 maka, pernyataan ke tiga termasuk dalam interpretasi baik. 

Tanggapan dari responden untuk pernyataan ke empat yaitu sebanyak 21 

orang sangat setuju, 27 orang setuju, dan 7 kurang setuju, 3 orang tidak setuju, dan 

2 orang sangat tidak setuju.  Total skor jawaban dari 60 responden adalah 60 dengan 

nilai rata-rata 4,01 maka, pernyataan ke empat termasuk dalam interpretasi sangat 

baik. 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasil penelitian tanggapan dari 

responden untuk pernyataan pertama terhadap variabel Pengetahuan yaitu sebanyak 

18 orang sangat setuju, 32 orang setuju, 5 kurang setuju, 3 orang tidak setuju, dan 

2 orang sangat tidak setuju. Total skor jawaban dari 60 responden adalah 60 dengan 

nilai rata-rata 4,01 maka, pernyataan pertama termasuk dalam interpretasi sangat 

baik.  

 

b). Variabel X2 (Pengetahuan) 
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Tanggapan dari responden untuk pernyataan ke dua terhadap variabel 

Pengetahuan yaitu sebanyak 16 orang sangat setuju, 27 orang setuju, 7 kurang 

setuju, 8 orang tidak setuju, dan 2 orang sangat tidak setuju. Total skor jawaban dari 

60 responden adalah 60 dengan nilai rata-rata 3,78 maka, pernyataan ke dua 

termasuk dalam interpretasi cukup baik.  

Tanggapan dari responden untuk pernyataan ke tiga terhadap variabel 

Pengetahuan yaitu sebanyak 12 orang sangat setuju, 25 orang setuju, 16 kurang 

setuju, 5 orang tidak setuju, dan 2 orang sangat tidak setuju. Total skor jawaban dari 

60 responden adalah 60 dengan nilai rata-rata 3,66 maka, pernyataan ke tiga 

termasuk dalam interpretasi cukup baik.  

Tanggapan dari responden untuk pernyataan ke empat terhadap variabel 

Pengetahuan yaitu sebanyak 13 orang sangat setuju, 24 orang setuju, 18 kurang 

setuju, 3 orang tidak setuju, dan 2 orang sangat tidak setuju. Total skor jawaban dari 

60 responden adalah 60 dengan nilai rata-rata 3,71 maka, pernyataan ke empat 

termasuk dalam interpretasi cukup baik.  

Tanggapan dari responden untuk pernyataan ke lima terhadap variabel 

Pengetahuan yaitu sebanyak 29 orang sangat setuju, 20 orang setuju, 5 kurang 

setuju, 4orang tidak setuju, dan 2 orang sangat tidak setuju. Total skor jawaban dari 

60 responden adalah 60 dengan nilai rata-rata 4,16 maka, pernyataan ke lima 

termasuk dalam interpretasi cukup baik.  

Tanggapan dari responden untuk pernyataan ke enam terhadap variabel 

Pengetahuan yaitu sebanyak 19 orang sangat setuju, 28 orang setuju, 7 kurang 

setuju, 4 orang tidak setuju, dan 2 orang sangat tidak setuju. Total skor jawaban dari 
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60 responden adalah 60 dengan nilai rata-rata 3,96 maka, pernyataan ke enam 

termasuk dalam interpretasi  baik.  

c). Variabel Y (Minat) 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasil penelitian tanggapan dari 

responden untuk pernyataan pertama terhadap variabel minat yaitu sebanyak 19 

orang sangat setuju, 27 orang setuju, 9 kurang setuju, 3 orang tidak setuju, dan 2 

orang sangat tidak setuju. Total skor jawaban dari 60 responden adalah 60 dengan 

nilai rata-rata 3,96 maka, pernyataan pertama termasuk dalam interpretasi baik.  

Tanggapan dari responden untuk pernyataan ke dua terhadap variabel minat 

yaitu sebanyak 19 orang sangat setuju, 24 orang setuju, 11 kurang setuju, 4 orang 

tidak setuju, dan 2 orang sangat tidak setuju. Total skor jawaban dari 60 responden 

adalah 60 dengan nilai rata-rata 3,90 maka, pernyataan ke dua termasuk dalam 

interpretasi  baik.  

Tanggapan dari responden untuk pernyataan ke tiga terhadap variabel minat 

yaitu sebanyak 19 orang sangat setuju, 30 orang setuju, 5 kurang setuju, 4 orang 

tidak setuju, dan 2 orang sangat tidak setuju. Total skor jawaban dari 60 responden 

     Sumber: Hasil penelitian, 2024 
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adalah 60 dengan nilai rata-rata 4,00 maka, pernyataan ke tiga termasuk dalam 

interpretasi sangat baik.  

Tanggapan dari responden untuk pernyataan ke empat terhadap variabel 

minat yaitu sebanyak 13 orang sangat setuju, 25 orang setuju, 15 kurang setuju, 3 

orang tidak setuju, dan 4 orang sangat tidak setuju. Total skor jawaban dari 60 

responden adalah 60 dengan nilai rata-rata 3,66 maka, pernyataan ke empat 

termasuk dalam interpretasi cukup baik.  

Tanggapan dari responden untuk pernyataan ke lima terhadap variabel minat 

yaitu sebanyak 18 orang sangat setuju, 28 orang setuju, 9 kurang setuju, 3 orang 

tidak setuju, dan 2 orang sangat tidak setuju. Total skor jawaban dari 60 responden 

adalah 60 dengan nilai rata-rata 3,95 maka, pernyataan ke lima termasuk dalam 

interpretasi  baik.  

Tanggapan dari responden untuk pernyataan ke enam terhadap variabel 

minat yaitu sebanyak 17 orang sangat setuju, 24 orang setuju, 12 kurang setuju, 4 

orang tidak setuju, dan 3 orang sangat tidak setuju. Total skor jawaban dari 60 

responden adalah 60 dengan nilai rata-rata 3,80 maka, pernyataan ke enam 

termasuk dalam interpretasi baik.  

Tanggapan dari responden untuk pernyataan ke tujuh terhadap variabel 

minat yaitu sebanyak 17 orang sangat setuju, 26 orang setuju, 11 kurang setuju, 3 

orang tidak setuju, dan 3 orang sangat tidak setuju. Total skor jawaban dari 60 

responden adalah 60 dengan nilai rata-rata 3,85 maka, pernyataan ke tujuh termasuk 

dalam interpretasi baik.  
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Tanggapan dari responden untuk pernyataan ke delapan terhadap variabel 

minat yaitu sebanyak 16 orang sangat setuju, 23 orang setuju, 14 kurang setuju, 4 

orang tidak setuju, dan 3 orang sangat tidak setuju. Total skor jawaban dari 60 

responden adalah 60 dengan nilai rata-rata 3,75 maka, pernyataan ke delapan 

termasuk dalam interpretasi cukup baik. 

2. Uji validitas 

Uji validitas yaitu mengkorelasikan masing-masing pernyataan dengan 

jumlah skor untuk masing-masing variabel, syarat minimum untuk memenuhi 

syarat validitas adalah apabila nilai rhitung  > rtabel. Jika r hitung lebih besar dari 

r tabel dan nilai positif maka indikator dinyatakan valid.65 

Tabel 4.4 

Hasil uji validitas instrumen 

Variabel 
Item 

Pernyataan 

Corrected 

Item total 
R Tabel 

Taraf sig 

0,05 
Ket 

Correlation 

(R Hitung) 

Persepsi (X1) 

1 0,929 0.2108 0,000 Valid 

2 0,900 0.2108 0,000 Valid 

3 0,808 0.2108 0,000 Valid 

4 0,815 0.2108 0,000 Valid 

Pengetahuan (X2) 

1 0,887 0.2108 0,000 Valid 

2 0,744 0.2108 0,000 Valid 

3 0,786 0.2108 0,000 Valid 

4 0,794 0.2108 0,000 Valid 

5 0,826 0.2108 0,000 Valid 

6 0,875 0.2108 0,000 Valid 

Minat (Y) 

1 0,881 0.2108 0,000 Valid 

2 0,922 0.2108 0,000 Valid 

3 0,903 0.2108 0,000 Valid 

 
65Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D, (Cet,28 ; Jakarta : CV 

Alfabeta, 2018), 20 
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4 0,903 0.2108 0,000 Valid 

5 0,933 0.2108 0,000 Valid 

6 0,920 0.2108 0,000 Valid 

7 0,909 0.2108 0,000 Valid 

8 0,846 0.2108 0,000 Valid 

      Sumber: Data Output SPSS 26, 2024 

 

3. Uji Reliabilitas 

Melakukan pengujian reliabilitas dalam penelitian ini digunakan program 

SPSS Versi 26 dimana mengukur reliabilitas disini menggunakan uji statistic 

Cronbach’s Alpha. Suatu instrument dinyatakan reliable jika memiliki Cronbach’s 

Alpha lebih dari 0,60. 

Hasil pengujian reliabilitas instrument menggunakan alat bantu statistik SPSS 

26 For windows dapat diketahui hasilnya sebagaimana tabel berikut : 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Realibilitas Instrumen 

Variabel Cronbach Alpha N of Items Keterangan 

Persepsi(X1) 0,883 4 Reliabel 

Pengetahuan(X2) 0,900 6 Reliabel 

Minat (Y) 0,967 8 Reliabel 

      Sumber : Diolah dari Output SPSS 26, 2024 

 

Tabel 4.5 diatas dapat diketahui bahwa masing-masing variabel memiliki 

cronbach alpha  lebih dari 0.60, yang artinya bahwa semua variabel X1, X2, dan Y 

adalah reliabel. Dengan demikian data dapat dilanjutkan ke jenjang selanjutnya. 
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D.  Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistic yang harus dipenuhi pada 

analisis yang harus dipenuhi pada analisis linear berganda. Asumsi klasik 

dimaksudkan untuk mengetahui apakah koefisien regresi yang didapatkan telah 

benar dan dapat diterima serta menghindari kemungkinan adanya pelanggaran 

asumsi klasik yang merupakan asumsi dasar dalam metode analisis regresi. Hasil 

uji asumsi klasik disajikan sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji data penelitian yang dilakukan 

memiliki distribusi yang normal atau tidak.66 Model regresi yang baik adalah 

distribusi data normal atau mendekati normal . Adapun cara untuk mendeteksinya, 

yaitu dengan analisis grafik histogram. 

Analisis grafik adalah merupakan cara untuk melihat normalitas residual 

yaitu dengan melihat grafik histogram yang membandingkan data observasi dengan 

distribusi yang mendekati didistribusi normal. Model lain yang digunakan dalam 

analisis grafik adalah dengan melihat normal Probability Plot yang 

membandingkan kumulatif dari distribusi normal. Jika distribusi data residual 

normal, maka garis akan menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis 

diagonalnya. Dengan menggunakan SPSS For Windows versi 26 baru terlihat grafik 

distribusi normal sebagai berikut: 

 

 

 
66Asep saipul Hamdi dan E Baharudidin, Metode Peneitian Kuantitatif Aplikasi Dalam 

Pendidikan, (Cet-Ke ; Yogyakarta Deepulish, 2014), 114 
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Gambar 4.2 

Hasil uji asumsi klasik normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Primer Diolah dari Output SPSS 26 2024 

 

Gambar 4.2 menunjukkan bahwa data penelitian menunjukkan bentuk normal 

karena mengikuti bentuk distribusi yang normal tidak terjadi kemiringan, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa distribusi data penelitian ini telah memenuhi syarat pada 

uji normalitas data. 
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Gambar 4.3 

Hasil Uji Asumsi Klasik Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tampilan output chart di atas, kita dapat melihat grafik plot. 

Dimana grafik histogram memberikan pola distribusi yang melenceng ke kanan 

artinya adalah data terdistribusi normal. Selanjutnya pada gambar P-Plot terlihat 

titik mengikuti dan mendekati garis diagonalnya sehingga dapat disimpulkan bahwa 

model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah pada model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Untuk menguji ada 

tidaknya multikolinearitas dalam satu model regresi salah satunya adalah dengan 

melihat nilai Variance Inflaction Factor (VIF). Jika hasil nilai VIF menunjukkan 

nilai tolerance <0.10 atau sama dengan VIF >10, maka menentukan adanya 

multikolinearitas antar variabel dalam model regresi. Dan jika nilai toleransi >0.10 

atau sama dengan nilai VIF <10, maka menunjukkan tidak ada multikolinearitas 

antar variabel dalam model regresi.  



51 

 

 

 

Tabel 4.6 

Hasil uji multikolonearitas 

 

Variabel 
collinearity statistic 

keterangan 
Tolerance VIF 

Persepsi (X1) 0,213 4,704 Tidak terjadi Multikolonearitas 

Pengetahuan (X2) 0,213 4,704 Tidak terjadi Multikolonearitas 

Sumber data : Output SPSS 26, 2024 

 

Berdasarkan tabel 4.6 output “Coefficients” pada bagian “Collinearity 

statistics” diketahui bahwa nilai Tolerance untuk variabel Persepsi (0,213), dan 

Pengetahuan (0.213), adalah lebih besar 0.10 (>0.10),  sementara nilai VIF untuk 

variabel Persepsi (4,704), Pengetahuan (4,704), adalah <10. maka mengacu pada 

pengambilan keputusan dalam uji multikolinearitas dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi gejala multikolinearitas dalam model regresi. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas adalah keadaan dimana terjadinya ketidaksamaan 

tidak varian dari residual pada model regresi. Heteroskedastisitas menyebabkan 

penaksiran atau estimator menjadi tidak efisien dan nilai koefisien determinasi akan 

menjadi sangat tinggi. Pada penelitian ini untuk mengetahui  asumsi ini dapat di 

lihat pada tabel 4.7 berikut ini : 

Tabel 4.7 

         Hasil uji heteroskedastisitas 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2,605 1,860  1,400 ,167 

Persepsi(X1) -,129 ,249 -,148 -,519 ,606 

Pengetahuan(X2) ,100 ,163 ,176 ,615 ,541 

Sumber data : Output SPSS 26, 2024 
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Pada tabel 4.7 dapat dikatakan bahwa nilai variabel X1 dikatakan homogen 

karena memiliki nilai signifikan 0,606>0,05 yang berarti variabel Persepsi tidak 

memiliki gejala heteroskedastisitas. Pada variabel X2 nilai sig. 0,541>0,05 yang 

berarti variabel Pengetahuan termasuk homogen dan tidak mengalami gejala 

heteroskedastisitas.  

 

E. Analisis Regresi Linear Berganda 

Pada penelitian ini menggunakan metode regresi linear berganda, analisis 

linear berganda adalah salah satu  metode atau alat analisis non parametic yang 

berfungsi menganalisis kaitan hubungan antara dua variabel atau lebih pada 

penelitian yang berbeda, yaitu variabel dependen dan variabel independen dengan 

membutuhkan data terdiri dari beberapa hasil observasi dan pengukuran yang 

berkelompok. Penelitian ini akan melihat adanya pengaruh, baik secara parsial 

maupun simultan variabel penelitian. Berdasarkan hasil olah data SPSS 26 for 

windows diperoleh hasil analisis regresi berganda sebagai berikut : 

 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,213 2,698  ,079 ,937 

Persepsi(X1) ,934 ,361 ,405 2,587 ,012 

Pengetahuan(X2) ,691 ,236 ,458 2,928 ,005 

  Sumber data : Output SPSS 26, 2024 
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Berdasarkan tabel 4.8 data uji regresi diatas, maka bentuk persamaan regresi 

dari model tersebut adalah sebagai berikut :  

Y= a + b1X1 + b2X2 + e 

Y= 0,213 + 0,934X1 + 0,691X2 + e 

 

Keterangan: 

Y = Minat 

a = Konstanta 

b1 = Koefisien regresi Variabel persepsi (X1) 

b2 = koefisien regresi variabel pengetahuan (X2) 

X1 = Persepsi 

X2 = Pengetahuan 

e = Std. Eror 

 

Hasil perhitungan diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a. Hasil dari nilai konstanta dalam persamaan linear adalah 0,213, yang 

mengindikasikan bahwa jika nilai variabel, yang meliputi variabel persepsi 

dan pengetahuan, tetap atau nol, maka akan terjadi peningkatan nilai 

variabel minat mahasiswa sebesar 0,213. 

b. Variabel Persepsi (X1) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,934 

menunjukkan hubungan positif, yang berarti peningkatan satu satuan pada 

variabel persepsi dengan kondisi variabel lain konstan, maka minat pada 

mahasiswa akan meningkat sebesar 0,934. 

c. Variabel Pengetahuan (X2) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,691 

berarah positif menunjukkan hubungan positif, yang berarti peningkatan 



54 

 

 

 

satu satuan pada variabel pengetahuan dengan kondisi variabel lain konstan, 

maka minat pada mahasiswa akan meningkat sebesar 0,691. 

 

F. Pembuktian Hipotesis 

1. Uji t (parsial) 

Pengujian secara parsial atau uji hipotesis t digunakan untuk mengukur ada 

atau tidaknya pengaruh variabel independen berdasarkan hasil uji t. Jika uji 

thitung<ttabel, maka H0 ditolak. Dalam menentukan tabel dapat melihat pada tabel 

statistic pada signifikan 0,05 (uji 2 sisi) dengan df= atau df. 

 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,213 2,698  ,079 ,937 

Persepsi (X1) ,934 ,361 ,405 2,587 ,012 

Pengetahuan (X2) ,691 ,236 ,458 2,928 ,005 

  Sumber data : Output SPSS 26, 2024 

 

Pada tabel 4.9 uji t, untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-masing 

variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen adalah sebagai 

berikut : 

a. Variabel X1 terhadap Y 

Berdasarkan hasil output maka diperoleh nilai koefisien regresi  dan nilai beta 

sebesar 0,934 dengan perolehan nilai sig 0,012<0,05 dan juga Thitung 

2,587>Ttabel 0,2108 dengan hasil tersebut maka diperoleh kesimpulan 
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bahwa secara parsial variabel X1 berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap variabel Y. Hal ini menunjukkan arti bahwa persepsi mempunyai 

hubungan baik, maka variabel minat (Y) akan meningkat 0,934. 

b. Variabel X2 terhadap Y 

Berdasarkan hasil output maka diperoleh koefisien regresi  dan nilai beta 

sebesar 0,691 dengan perolehan nilai sig. 0,005<0,05 dan juga Thitung 

2,928>Ttabel 0,2108  dengan hasil tersebut maka kesimpulan bahwa secara 

parsial variabel X2 berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Y. 

2. Uji F (Simultan) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen yaitu (X) 

benar-benar memberikan kontribusi secara simultan terhadap variabel (Y) atau 

tidak. Hasil datanya bisa di lihat di bawah ini: 

 

Tabel 4.10 

Hasil uji simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2329,266 2 1164,633 67,538 ,000b 

Residual 982,917 57 17,244   

Total 3312,183 59    

     Sumber data : Output SPSS 26, 2024. 

 

Untuk mencari f-tabel yaitu diperoleh df1 (jumlah variabel bebas) = 2 dan 

df2 (jumlah sampel – jumlah variabel bebas – 1) = 60-2-1=57 dan menghasilkan f-

tabel sebesar 3,16. Berdasarkan hasil uji ANOVA (Analisis Of Varian) diperoleh 

nilai f-hitung 67,538>f-tabel 3,16 dengan nilai signifikan (Sig) 0,000 < 0,05. Maka 
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dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima artinya variable Persepsi (X1) dan 

variable Pengetahuan (X2) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel minat (Y). 

3.  Uji koefisien determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui bagaimana 

persentase dari keberpengaruhan variabel–variabel penelitian yaitu variabel  

dependen. Hasil perhitungan statistik oleh SPPS versi 26  menunjukkan persentase 

keberpengaruhan variabel independen terhadap variabel dependen sebagai berikut: 

 

Tabel 4.11 

Model Summaryb 

gambar 

 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,839a ,703 ,693 4,15261 

   Sumber data : SPSS 26., 2024 

 

Pada tabel 4.11 menunjukkan bahwa besaran persentase yang dihasilkan 

yaitu sebagai nilai kolom Adjusted R Square sebesar 0,693. Ini artinya sebagai 

persentase atau variasi independen (X) terhadap variabel dependen (Y) 69,3%, 

sedangkan sisanya yaitu sebesar (100% - 69,3%, = 30,7%) jadi 30,7% merupakan 

variabel-variabel yang mempengaruhi minat mahasiswa yang dimana tidak di teliti 

dalam penelitian ini. 
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G.   Pembahasan  

 Hasil pengujian dengan menggunakan uji T, dan uji F dengan bantuan SPSS 

26 For Windows, dalam penelitian ini mengungkapkan terkait dengan pengaruh 

persepsi dan pengetahuan tentang bank syariah terhadap minat menjadi pegawai 

bank syariah pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam 

Negeri (UIN) Datokarama Palu adalah sebagai berikut: 

1.  Pengaruh Persepsi terhadap minat menjadi pegawai bank syariah 

Berdasarkan hasil uji statistik yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa 

variabel Persepsi (X1) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap 

Minat Menjadi pegawai Bank Syariah pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu. Berdasarkan hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 

secara parsial antara variabel Persepsi terhadap Minat Menjadi pegawai Bank 

Syariah pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam 

Negeri (UIN) Datokarama Palu. Dengan perolehan nilai signifikansi<0,05 dan 

dibuktikan dengan uji statistic dimana Thitung>Ttable. 

Dari hasil uji statistik yang telah dilakukan sehingga dapat disimpulkan 

dalam penelitian ini  Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa 

variabel persepsi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menjadi 

pegawai bank syariah pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu. 

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian M. Yarham yang berjudul 

“Pengaruh Persepsi Dan Motivasi Mahasiswa Terhadap Minat Bekerja Di Sektor 
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Perbankan Syariah.”67 Dan juga di dukung oleh hasil penelitian Kasmiri yang 

berjudul  “Pengaruh Persepsi Dan Motivasi Terhadap Minat Berkarir Di Perbankan 

Syariah Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Unsur Cianjur.”68  

menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan persepsi terhadap 

minat mahasiswa bekerja  disektor  perbankan syariah.69 Artinya bahwa ketika 

mahasiswa memandang pekerjaan di bank syariah secara positif seperti dapat 

terhindar dari riba dan memiliki rasa kewibawaan yang tinggi sehingga dengan 

adanya persepsi positif tentunya memiliki peran penting dalam meningkatkan 

ketertarikan dan kepercayaan mahasiswa untuk menjadi pegawai di bank syariah.  

2. Pengaruh Pengetahuan tentang Bank Syariah terhadap minat menjadi 

pegawai bank syariah 

Berdasarkan hasil uji statistik yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa 

variabel Pengetahuan (X2) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial 

terhadap Minat Menjadi pegawai Bank Syariah pada mahasiswa Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu. Berdasarkan 

hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan secara parsial antara variabel Pengetahuan terhadap Minat Menjadi 

pegawai Bank Syariah pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

 
67M. Yarham, “Pengaruh Persepsi Dan Motivasi Mahasiswa Terhadap Minat Bekerja Di 

Sektor Perbankan Syariah” Jurnal Bisnis dan Manajemen (JURBISMAN) Vol. 1, No. 4, Desember 

(2023).  

 
68Kasmiri, “Pengaruh Persepsi Dan Motivasi Terhadap Minat Berkarir Di Perbankan 

Syariah Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Unsur Cianjur” Jurnal Ilmu Sosial, 

Vol 20 No. 1 2022. 
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Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu. Dengan perolehan nilai 

signifikansi<0,05 dan dibuktikan dengan uji statistic dimana  Thitung>Ttable.  

Dari hasil uji statistik yang telah dilakukan sehingga dapat disimpulkan dalam 

penelitian ini Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel 

pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menjadi pegawai 

bank syariah pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam 

Negeri (UIN) Datokarama Palu. 

Hasil penelitian ini di dukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Luqman Hakim dengan judul “Pengaruh Pengetahuan Perbankan Syariah Dan 

Religiusitas Terhadap Minat Berkarir diperbankan Syariah Dengan Sikap Sebagai 

Variabel Moderasi.”70 Dan juga di dukung oleh hasil penelitian Rahmayati yang  

berjudul “Pengaruh Pengetahuan Dan Persepsi Mahasiswa Perbankan Syariah 

Umsu Terhadap Minat Berkarir Di Bank Syariah.”71 Dari hasil analisis data pada 

penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan perbankan syariah memiliki 

pengaruh langsung terhadap minat berkarir di perbankan syariah secara positif dan 

signifikan. artinya secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

Pengetahuan tentang bank syariah terhadap minat menjadi pegawai di Bank 

Syariah. Artinya dengan adanya pengetahuan mahasiswa yang lebih mendalam 

 
70Luqman Hakim, “Pengaruh Pengetahuan Perbankan Syariah Dan Religiusitas Terhadap 

Minat Berkarir Diperbankan Syariah Dengan Sikap Sebagai Variabel Moderasi.” Jurnal Ilmiah 

Mahasiswa Akuntansi) Universitas Pendidikan Ganesha, Vol : 12 No : 01 Tahun 2021 

 
71Rahmayati, “Pengaruh Pengetahuan Dan Persepsi Mahasiswa Perbankan Syariah Umsu 

Terhadap Minat Berkarir Di Bank Syariah” Islamic Banking and Islamic Economic Journal Vol 2, 

No 1 (2023). 
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tentang bank syariah tentunya dapat memberikan mahasiswa kepercayaan diri dan 

keyakinan bahwa dapat berkontribusi secara positif di bank syariah. 

3. Pengaruh persepsi dan pengetahuan tentang Bank Syariah terhadap 

minat menjadi pegawai bank  syariah 

Berdasarkan hasil uji statistik yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa 

variable Persepsi (X1) dan Pengetahuan (X2) berpengaruh positif dan signifikan 

secara simultan terhadap Minat (Y) Menjadi pegawai Bank Syariah pada 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri (UIN) 

Datokarama Palu. Berdasarkan hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan secara simultan antara variabel Persepsi 

dan Pengetahuan terhadap Minat Menjadi pegawai Bank Syariah pada mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama 

Palu.  Hal ini berdasarkan dari perolehan nilai signifikansi<0,05 dan dibuktikan 

dengan uji statistic dimana Thitung>Ttable.  

Dari hasil uji statistik yang telah dilakukan sehingga dapat disimpulkan dalam 

penelitian ini Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel 

persepsi dan pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan secara simultan 

terhadap minat menjadi pegawai bank syariah pada mahasiswa FEBI UIN 

Datokarama Palu. Hal ini juga berdasarkan pada hasil wawancara terhadap salah 

satu mahasiswa program studi perbankan syariah berikut ini : 

Menurut Mumun Mutmainnah berpendapat bahwa: “Motivasi saya berminat 

untuk menjadi pegawai di bank syariah adalah karena dalam dunia perbankan 

syariah itu prospek peluang kerjanya luas. Dunia perbankan syariah di Indonesia 
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sedang mengalami peningkatan yang sangat signifikan, hal tersebut dikarenakan 

perkembangan bank syariah serta badan usaha/lembaga yang mengadaptasi 

ekonomi Islam syariah dalam menjalankan aktifitasnya tengah mengalami 

perkembangan yang sangat pesat. Oleh karena itu, tuntutan tenaga ahli dan 

profesional dalam bidang perbankan syariah semakin dibutuhkan dan meningkat 

setiap tahunnya. Dan inilah kenapa saya berminat terjun didunia perbankan 

syariah.” 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis pada penelitian ini mengenai 

pengaruh persepsi, dan pengetahuan tentang bank syariah terhadap minat menjadi 

pegawai bank syariah, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut:  

1. Pada hasil uji regresi secara parsial variabel Persepsi (X1) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Minat mahasiswa menjadi pegawai bank syariah (Y). 

2. Pada hasil uji regresi secara parsial variabel Pengetahuan (X2) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Minat mahasiswa menjadi pegawai bank syariah 

(Y). 

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Persepsi (X1), Pengetahuan (X2), secara 

bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menjadi 

nasabah bank syariah (Y). 

 

B. Saran 

Berdasarkan penulisan dan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran 

agar mendapat gambaran sebagai bahan pertimbangan dan penyempurna penelitian 

selanjutnya yang terkait dengan penelitian serupa. Maka penulis mengajukan  

saran-saran  sebagai berikut : 
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1. Bagi Akademisi 

Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat meneliti dengan variabel yang 

berbeda dengan jumlah sampel yang lebih besar lagi untuk mewakili populasi. 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya dan lebih 

banyak menambahkan referensi untuk dapat memperluas penelitian sehingga dapat 

diperoleh informasi yang lengkap mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

minat menjadi pegawai bank syariah. 

2. Bagi Perbankan 

Melihat hasil penelitian ini, bahwa pengaruh Persepsi dan Pengetahuan 

menjadi tolak ukur mengenai minat mahasiswa menjadi pegawai di bank syariah 

sehingga penulis berharap perbankan syariah lebih meningkatkan lagi upaya dalam 

memperkenalkan nilai-nilai syariah serta memberikan kesempatan kepada 

mahasiswa untuk berkarir di sektor perbankan syariah. 

3. Bagi Universitas 

Diharapkan Universitas dapat bekerja sama dengan lembaga perbankan 

syariah untuk memberikan pengalaman langsung kepada mahasiswa, sehingga 

mereka dapat mengasah keterampilan praktis dan memperdalam pemahaman 

tentang pekerjaan di sektor perbankan syariah serta mengondisikan lingkungan agar 

mahasiswa dapat termotivasi menjadi pegawai di bank syariah, seperti mengadakan 

kegiatan atau pelatihan di luar perkuliahan yang bisa mendukung mahasiswa untuk 

mencapai karir yang di inginkan terutama di bidang perbankan syariah. 
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4.  Bagi Mahasiswa 

Bagi Mahasiswa FEBI khususnya mahasiswa Program Studi Perbankan 

Syariah di harapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan kepada mahasiswa 

Program Studi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI). 

Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu. Dan hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai bahan referensi yang berguna serta dapat menyampaikan 

informasi mengenai bagaimana persepsi dan pengetahuan mahasiswa memengaruhi 

minat mahasiswa untuk bekerja sebagai pegawai di bank syariah. 

C.  Implikasi  

Penelitian ini dilakukan dalam lingkungan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam Universitas Islam negeri (UIN) Datakorama Palu. berikut implikasi dari hasil 

penelitian ini : 

1. Persepsi memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

mahasiswa menjadi pegawai bank syariah pada mahasiswa Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu. Hal ini 

mengandung implikasi bahwa perlu adanya upaya dalam memperkenalkan 

nilai-nilai syariah kepada mahasiswa jika mahasiswa memiliki persepsi 

positif terhadap bank syariah dan tertarik untuk menjadi pegawai di bank 

syariah, ini bisa berdampak positif pada pertumbuhan industri keuangan 

syariah. 

2. Pengetahuan tentang bank syariah memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat mahasiswa menjadi pegawai bank syariah pada 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri 
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(UIN) Datokarama Palu. Hal ini mengandung implikasi bahwa perlu adanya 

upaya dalam meningkatkan pengetahuan mahasiswa tentang bank syariah. 

Sehingga dengan adanya pengetahuan yang baik tentang bank syariah bisa 

mengakibatkan peningkatan minat mahasiswa untuk bekerja di sektor 

perbankan syariah. 

3. Persepsi dan pengetahuan tentang bank syariah memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat mahasiswa  menjadi pegawai bank syariah pada 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri 

(UIN) Datokarama Palu. Hal ini mengandung implikasi bahwa dari angka 

presentasi dari hasil penelitian yang telah dihitung menunjukkan bahwa 

persepsi dan pengetahuan mahasiswa tentang bank syariah memiliki nilai 

yang cenderung cukup baik. Namun, harus tetap ditingkatkan sehingga 

mahasiswa yang memiliki minat memasuki industri keuangan syariah dapat 

mendorong inovasi dan pengembangan produk yang lebih sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah. 
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LAMPIRAN 



 

 

 

Lampiran 1: Angket kuesioner 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 
  



 

 

 

Lampiran 2 : Data responden 

  



 

 

 

Lampiran 3 : Tabulasi Data 



 

 

 

Lampiran 4 : hasil uji validitas 

 

Uji Validitas Persepsi (X1) 

 

Correlations 

 

 X1.P1 X1.P2 X1.P3 X1.P4 Total.X1 

X1.P1 Pearson Correlation 1 ,911** ,648** ,665** ,929** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 

N 60 60 60 60 60 

X1.P2 Pearson Correlation ,911** 1 ,608** ,604** ,900** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 

N 60 60 60 60 60 

X1.P3 Pearson Correlation ,648** ,608** 1 ,524** ,808** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 

N 60 60 60 60 60 

X1.P4 Pearson Correlation ,665** ,604** ,524** 1 ,815** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 

N 60 60 60 60 60 

Total.X1 Pearson Correlation ,929** ,900** ,808** ,815** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  

N 60 60 60 60 60 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Uji Validitas Pengetahuan (X2) 

 

Correlations 

 

 X2.P1 X2.P2 X2.P3 X2.P4 X2.P5 X2.P6 Total.X2 

X2.P1 Pearson Correlation 1 ,627** ,666** ,610** ,689** ,781** ,887** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 

X2.P2 Pearson Correlation ,627** 1 ,522** ,435** ,530** ,502** ,744** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 

X2.P3 Pearson Correlation ,666** ,522** 1 ,629** ,420** ,643** ,786** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,001 ,000 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 

X2.P4 Pearson Correlation ,610** ,435** ,629** 1 ,636** ,611** ,794** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000  ,000 ,000 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 

X2.P5 Pearson Correlation ,689** ,530** ,420** ,636** 1 ,767** ,826** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,001 ,000  ,000 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 

X2.P6 Pearson Correlation ,781** ,502** ,643** ,611** ,767** 1 ,875** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 

Total.X2 Pearson Correlation ,887** ,744** ,786** ,794** ,826** ,875** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 60 60 60 60 60 60 60 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Uji Validitas Minat (Y) 

Correlations 

 

 Y.P1 Y.P2 Y.P3 Y.P4 Y.P5 Y.P6 Y.P7 Y.P8 Total.Y 

Y.P1 Pearson 

Correlation 

1 ,838** ,828** ,684** ,835** ,781** ,725** ,687** ,881** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y.P2 Pearson 

Correlation 

,838** 1 ,825** ,784** ,828** ,825** ,854** ,702** ,922** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y.P3 Pearson 

Correlation 

,828** ,825** 1 ,788** ,836** ,771** ,778** ,710** ,903** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y.P4 Pearson 

Correlation 

,684** ,784** ,788** 1 ,812** ,806** ,800** ,823** ,903** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y.P5 Pearson 

Correlation 

,835** ,828** ,836** ,812** 1 ,849** ,844** ,737** ,933** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y.P6 Pearson 

Correlation 

,781** ,825** ,771** ,806** ,849** 1 ,861** ,735** ,920** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y.P7 Pearson 

Correlation 

,725** ,854** ,778** ,800** ,844** ,861** 1 ,693** ,909** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y.P8 Pearson 

Correlation 

,687** ,702** ,710** ,823** ,737** ,735** ,693** 1 ,846** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 



 

 

 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Total.Y Pearson 

Correlation 

,881** ,922** ,903** ,903** ,933** ,920** ,909** ,846** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Lampiran 5 : Uji Realibilitas  

 Persepsi 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,883 4 

 

Pengetahuan 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,900 6 

 

Minat 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,967 8 

 

  



 

 

 

Lampiran 6 : Tabel R 

  



 

 

 

Lampiran 7 : Hasil Asumsi Klasik 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 10 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,213 2,698  ,079 ,937 

Persepsi ,934 ,361 ,405 2,587 ,012 

Pengetahuan ,691 ,236 ,458 2,928 ,005 

a. Dependent Variable: Minat 



 

 

 

Lampiran 11 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2329,266 2 1164,633 67,538 ,000b 

Residual 982,917 57 17,244   

Total 3312,183 59    

a. Dependent Variable: Minat 

b. Predictors: (Constant), Pengetahuan, Persepsi 

 

 

Lampiran 12 : Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Model Summary 

 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,839a ,703 ,693 4,15261 

a. Predictors: (Constant), Pengetahuan, Persepsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 13 : Tabel F 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 14 : Dokumentasi penelitian 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 15 : Surat izin penelitian 
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